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RINGKASAN 

NADIAH DWI ANANDA. 23010116120002. 2020. Angka Reduktase, Kualitas 

Fisik, dan Organoleptik Susu Sapi Perah yang Menggunakan Antiseptik Teat 

Dipping Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera) (Pembimbing: DIAN WAHYU 

HARJANTI dan RUDY HARTANTO) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh 

penggunaan teat dipping dengan menggunakan antiseptik ekstrak daun kelor 

(Moringa oleifera) terhadap angka reduktase, kualitas fisik, dan organoleptik susu 

sapi perah laktasi. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 November – 3 

Desember 2019 di KTT Bumi Lestari, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diterapkan yaitu 

penggunaan konsentrasi ekstrak daun kelor sebagai antiseptik teat dipping. 

Penelitian ini menggunakan 16 ekor sapi yang dibagi menjadi 4 kelompok secara 

acak, pembagian perlakuan diantaranya T0 = tanpa perlakuan, T1 = konsentrasi 

ekstrak 0,5%, T2 = konsentrasi ekstrak 1%, dan T3 = konsentrasi ekstrak 1,5%, 

perlakuan diberikan setiap setelah pemerahan pagi dan sore selama penelitian. 

Parameter yang diamati adalah angka reduktase, uji alkohol, dan organoleptik 

susu (warna, bau, rasa, dan tingkat kesukaan) menggunakan uji hendonik dengan 

31 orang panelis. Analisis yang digunakan pada data angka redukase dengan uji 

anova taraf 5% serta uji T berpasangan untuk pembanding hari, sedangkan data 

uji alkohol dan organoleptik dianalisis dengan kruskal wallis serta wilcoxon 

sebagai pembanding hari maupun antar perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan teat dipping ekstrak daun 

kelor menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap angka reduktase 

dan hasil uji alkohol, namun setelah penggunaan antiseptik ekstrak daun kelor 

selama 30 hari, pada perlakuan T1 terdapat kenaikan persentase angka reduktase 

yaitu sebesar 9,62%. Persen kenaikan angka reduktase pada T2 dan T3 lebih 

rendah yaitu sebesar 8,04% dan 4,20%. Pada uji alkohol, hasil pengujian 100% 

negatif setelah 30 hari perlakuan diperoleh dari perlakuan T1 dan T3. Berdasarkan 

hasil uji organoleptik bahwa perlakuan T1 yang diamati dari warna dan aroma 

masing-masing menunjukkan hasil warna putih kekuningan dan beraroma khas 

susu. Perlakuan T3 merupakan perlakuan terbaik karena mampu meningkatkan 

cita rasa pada susu dengan hasil rasa susu yang gurih dibandingkan perlakuan 

lainnya. Perlakuan antiseptik teat dipping antiseptik ekstrak daun kelor tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tingkat kesukaan konsumen. 

Simpulan dari penelitian ini yaitu teat dipping antiseptik ekstrak daun kelor 

yang sebaiknya digunakan yaitu pada konsentrasi 0,5% (T1) karena dapat 

meningkatkan angka reduktase dan kualitas fisik pada susu, tidak mempengaruhi 

organoleptik pada susu dan tidak merubah tingkat kesukaan konsumen. 
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KATA PENGANTAR 

 

Teat dipping merupakan kegiatan pencelupan puting ke dalam larutan 

antiseptik untuk mencegah bakteri masuk ke dalam ambing melalui puting yang 

menyebabkan peradangan. Teat dipping biasanya menggunakan larutan antiseptik 

sintetik berupa iodine yang dapat menyebabkan residu di dalam susu dengan cara 

iodine terserap melalui kulit pada puting serta mempengaruhi kesehatan apabila 

terkonsumsi melebihi batas toleran. Larutan antiseptik sintetik dapat digantikan 

menggunakan antiseptik herbal, salah satunya dengan daun kelor. Daun kelor 

memiliki kandungan bahan aktif sebagai agen antibakteri seperti saponin dan 

flavonoid yang dapat mecegah masuknya bakteri dalam ambing. Daun kelor ini 

aman digunakan karena karena dapat sebagai antibakteri alami pada ambing. 

Penulis mengucapkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat melaksanakan 

penelitian dan dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyampaikan terima 

kasih kepada ibu drh. Dian Wahyu Harjanti, Ph.D. dan bapak Ir. Rudy Hartanto, 

S.Pt., M.P., Ph.D. selaku dosen pembimbing yang telah memberikan arahan dan 

bimbingan kepada penulis selama penulisan skripsi. Penulis mengucapkan terima 

kasih pula kepada bapak Almarhum Prof. Dr. Ir. Isroli, M. P. selaku dosen wali 

yang selama hidupnya telah memberikan semangat dan motivasi selama 

menempuh pendidikan di Fakultas Peternakan dan Pertanian; bapak Ir. Rudy 

Hartanto, S.Pt., M.P., Ph.D. selaku Koordinator Laboratorium Produksi Ternak 

Potong dan Perah yang telah mengizinkan melakukan penelitian di Lab ini; Dekan 

Fakultas Peternakan dan Pertanian bapak Dr. Ir. Bambang Waluyo Hadi Eko 
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